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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan alumni sebagai bagian dari organisasi kini menjadi sangat 

urgen. Dimana ketika seseorang disebut sebagai alumni sebuah lembaga maka 

nama baik lembaga tersebut menjadi beban di pundaknya. Menurut blue print 

yang dikeluarkan Universitas Islam Indonesia (UII), alumni merupakan produk 

dari suatu institusi pendidikan. Kualitas alumni menunjukkan kualitas dari 

isntitusi pendidikan tersebut.1 Salah satu fungsi alumni adalah kerjasama yang 

dilakukan antar alumni dengan lembaga, antar alumni dan calon lulusan. 

Melihat urgensitas alumni di atas, maka pembentukan organisasi yang 

menaungi lulusan dari lembaga tersebut sangat dibutuhkan. Sudah banyak 

organisasi alumni yang didirikan tiap lembaga, dan diantara lembaga yang 

sudah memiliki organisasi alumni adalah pesantren. 

Pesantren sebagai pendidikan non formal yang mendukung program 

pendidikan pemerintah menjadi lembaga yang mendidik etika penerus bangsa, 

sehingga keberadaan pesantren menjadi tonggak berdirinya sebuah bangsa. 

Namun, sebagai lembaga pendidikan pesantren juga tidak bisa hidup sendiri 

tanpa bantuan pihak lain dalam membangun lembaganya. Hal itu disebabkan 

pesantren juga sebagai makhluk sosial yang butuh terhadap orang lain atau 

lembaga lain dalam menjalin kerjasama. 

                                                           
1 Elfindri dan  Firti Rasmita, Berburu Beasiswa Klik & Trik (Jakarta: Visi Media, 2006), 37 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

Salah satu kerjasama intern pesantren adalah kerjasama dengan 

alumninya. Banyak pesantren yang telah menelurkan alumni-alumninya 

menjadi tokoh bagi masyarakat sekitar. Sebut saja Mahfud MD mantan Ketua 

MK yang lulusan Pondok Pesantren al-Mardhiyah Pamekasan Madura, dan 

tokoh-tokoh lainnya. Para alumni tersebut dirasa sangat penting begi pesantren 

untuk bertukar pikiran dengan mereka agar pesantren sebagai tempat ia 

bernaung dahulu menjadi berkembang dan maju dalam menghadapi tantangan 

global. 

Demi tercapainya kerjasama antar pesantren dan alumni tersebut maka 

didirikanlah organisasi kealumnian pesantren. Diantara organisasi alumni 

pesantren yang telah didirikan dibeberapa pesantren adalah Pembantu Pengurus 

Pondok Pesantren Nurul Jadid (yang selanjutnya disingkat menjadi P4NJ).  

Pondok Pesantren Nurul Jadid memiliki Pembantu Pengurus Pondok 

Pesantren Nurul Jadid (P4NJ) sebagai partner dalam membangun pesantren. 

Sebagaimana wawancara dengan sekretaris P4NJ A. Fathorrazi Qadir2, 

dijelaskan bahwasanya P4NJ adalah organisasi yang berada di bawah naungan 

Pondok Pesantren Nurul Jadid, yang bertanggungjawab langsung kepada 

Pengasuh PP. Nurul Jadid. Sesuai namanya, organisasi ini merupakan wadah 

bagi para alumni dan simpatisan PP. Nurul Jadid yang memiliki kepedulian 

terhadap Pesantren. Tersebarnya alumni dan simpatisan Pondok Pesantren 

                                                           
2
 A. Fathorrazi Qadir, Sekretaris P4NJ, Wawancara, Probolinggo,  06 Juli 2015 
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Nurul Jadid di berbagai daerah membuat organisasi ini tersebar luas di 

berbagai daerah (kabupaten/kota) di seluruh Indonesia.3  

P4NJ dibentuk dengan tujuan antara lain untuk memberi bantuan 

pemikiran kepada Pengurus Pondok Pesantren Nurul Jadid, baik dalam 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi Pesantren maupun 

dalam upaya-upaya pengembangan Pesantren; memfasilitasi mobilisasi 

bantuan materi (dana) dari para alumni dan simpatisan untuk kepentingan 

pengembangan program dan fasilitas atau sarana-prasarana di Pondok 

Pesantren; memfasilitasi upaya pengembangan potensi santri di masyarakat, 

khususnya dalam meneruskan misi Pesantren, baik dalam bidang 

pengembangan pendidikan Islam, dakwah, dan bidang-bidang pembangunan 

sosial kemasyarakatan lainnya.4 

Dalam hal perekonomian pesantren, banyak hal dilakukan oleh P4NJ 

dalam membantu pertumbuhan ekonomi pesantren. Diantara peran P4NJ 

tersebut adalah pendirian NJ Mart, distribusi AMDK nurja water serta usaha-

usaha lainnya.5 

Bantuan-bantuan di atas berdampak positif terhadap perekonomian 

pesantren. Hal itu bisa dilihat dari data di bawah ini: 

 
 
 
 

                                                           
3 Sampai tahun 2015 P4NJ yang ada terletak di Kabupaten Probolinggo, Pasuruan, Bondowoso, 
Situbondo, Lumajang, Surabaya, Madura, Banyuwangi, Lamongan, Jawa Tengah, Jakarta, dan 
Bali 
4 Fathul Munir, Sekretaris Biro Keuangan Pondok Pesantren Nurul Jadid, Wawancara, 
Probolinggo, 02 Juli 2015 
5
 Ibid. 
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Tabel 1.1 
Pemasukan dan Pengeluaran Pondok Pesantren Nurul Jadid6 

(dalam bentuk rupiah) 
Tahun Pemasukan Pengeluaran Jumlah 

Juli 2012-Juni 2013 2.887.272.000,00 2.051.052.936,00    836.219.064,00 
Juli 2013-Juni 2014 3.706.269.711,00 3.509.968.116,00    196.301.595,00 
Juli 2014-Juni 2015 4.008.613.313,00 1.958.539.784,00 2.050.073.529,00 

 

Pada tahun ajaran 2012-2013, pemasukan yang diperoleh Pondok 

Pesantren Nurul Jadid mencapai Rp 2.887.272.000,00 Dana tersebut diperoleh 

dari SPP, DOP, dana kesehatan, uang bangku, kalender, NJ Mart. Ma’had Aly, 

dan Badan Usaha Milik Yayasan (BUMY). Sedangkan pengeluaran Pondok 

Pesantren Nurul Jadid pada tahun 2012-2013 sebesar Rp 2.051.052.936,00 

digunakan untuk pembangunan pesantren, gaji guru, biaya kesehatan, 

pengembangan NJ Mart, dan BUMY. Untuk tahun ajaran 2014-2015, 

penggunaan dan perolehan dana pesantren melebihi dari tahun sebelumnya. 

Pendapatan tersebut diperoleh dari beberapa sumbangan pesantren yang 

ditarik melalui santri-santri Pondok Pesantren Nurul Jadid dan Badan Usaha 

Milik Yayasan (BUMY) Nurul Jadid. Dari penarikan sumbangan pesantren, 

pesantren hanya mampu membiayai untuk perawatan pembangunan, listrik dan 

air saja sedangkan untuk pembayaran gaji karyawan, guru dan pengurus 

pesantren lebih banyak diambilkan dari Badan Usaha Milik Yayasan (BUMY; 

selanjutnya digunakan BUMY) Nurul Jadid.7 

Sejak berdirinya BUMY pada tahun 1972, ekonomi pesantren mulai 

meningkat dan membantu pesantren, meskipun lingkup usaha pesantren masih 

                                                           
6 Laporan Keuangan Pesantren 
7
 M. Faiz, Bendahara Pesantren, Probolinggo, 02 Juli 2015 
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berada dalam lingkungan pesantren sendiri. Kemudian sejak berdirinya P4NJ 

pada tahun 1995 pesantren mulai melebarkan sayap usahanya ke luar 

lingkungan pesantren. Hingga tahun 2015 Pondok Pesantren Nurul Jadid 

melalui BUMYnya telah memiliki 18 jenis usaha dengan jumlah sebanyak 30 

unit usaha. Unit usaha tersebut sebagaimana berikut. 

Tabel 3.4 

Badan Usaha Milik Yayasan Pondok Pesantren Nurul Jadid  

 

No Nama BUMY Jumlah usaha Tahun Berdiri 

1 Jahit Menjahit 1 1998 

2 Warung Nasi 9 1975 

3 Toko Klontong 2 1996 

4 Foto Copy 1 2000 

5 Percetakan dan Sablon 2 2001 

6 Fotografi 1 2004 

7 Toko Pecah Belah 1 2003 

8 Cafetaria 1 2006 

9 Toko Bahan Bangunan 1 2000 

10 Toko ATK 1 2000 

11 Persewaan Mobil 1 2003 

12 Toko Buku dan Kitab 1 1968 

13 Toko Pakaian 1 1972 

14 Industri Tempe Tahu 1 1996 

15 Warpostel 1 1979 

16 NJ Mart 3 2009 

17 AMDK nurja water 1 2013 

18 Pom Bensin 1 2011 

Jumlah 30  

 

Berdasarkan data BUMY di atas, pada tahun 2012 BUMY 

menghasilkan pemasukan sejumlah Rp 149.935.600,00. Pada tahun 2013, 

BUMY memperoleh dana sebesar Rp 659.996.797,00 dan pada tahun 2014 

dana yang masuk dari BUMY pesantren sebesar Rp 788.490.080,00.
8
 

                                                           

8 Laporan Keuangan Pondok Pesantren Nurul Jadid. 
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Besarnya pendapatan dan jumlah usaha Pondok Pesantren Nurul Jadid 

tidak ;epas dari peran alumninya selama ini. Maka yang menjadi pertanyaan 

adalah sejauh mana peran alumni dalam pengembangn unit usaha pesantren 

ini? Apakah peran alumni sangat vital bagi perkembangan usaha pesantren? 

Berdasarkan deskripsi di atas maka penelitian mengenai peran dan 

peran alumni dalam perkembangan unit usaha Pondok Pesantren Nurul Jadid 

merupakan hal yang esensial untuk diteliti, karena selama ini banyak lembaga 

yang acuh terhadap alumninya, bahkan, alumni tidak pernah dilibatkan dalam 

urusan rumah tangga pesantren, baik program maupun perekonomian 

pesantren.  

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang di atas, dapat diperoleh identifikasi masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Alumni sebagai peran penting lembaga. 

2. Usaha milik pesantren. 

3. Peran ATM dalam pesantren. 

4. Peran alumni dalam pengembangan pesantren. 

5. Pendapatan pesantren dari usaha pesantren. 

6. Perkembangan Unit Usaha Pesantren. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini akan dilakukan 

pembatasan masalah dalam hal: 

1. Peran dan Peran Alumni Pondok Pesantren Nurul Jadid. 
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2. Pengembangan Unit Usaha Pondok Pesantren Nurul Jadid. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran alumni terhadap Pondok Pesantren Nurul Jadid? 

2. Bagaimana peran tersebut terhadap pengembangan unit usaha Pondok 

Pesantren Nurul Jadid ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis peran alumni terhadap Pondok Pesantren Nurul Jadid 

2. Menganalisa peran tersebut terhadap pengembangan unit usaha Pondok 

Pesantren Nurul Jadid 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah sebagaimana berikut: 

1. Aspek Keilmuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memberi 

sumbangsih ilmu pengetahuan terhadap lapisan masyarakat terkait fungsi 

dan peran alumni serta manajemen alumni dalam sebuah lembaga. 
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2. Aspek Terapan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

bagi pesantren, lembaga, dan pemerintah bahkan berbagai pihak untuk 

melaksanakan kerjasama dan memanajemen alumninya sebagai penggerak 

perekonomian lembaga 

 

F. Definisi Operasional 

Penelitian ini berjudul “Peran Alumni dalam Pengembangan Unit 

Usaha Pesantren (Studi Kasus Pada Pondok Pesantren Nurul Jadid).” 

Beberapa istilah yang perlu mendapatkan penjelasan dari judul tersebut 

adalah: 

1. Peran Alumni 

Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai perangkat 

tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di 

masyarakat.
9
 

Dalam penelitian ini yang dimaksud peran dan peran alumni adalah 

keikutsertaan alumni sebagai lulusan Pondok Pesantren Nurul Jadid dalam 

pengembangan perekonomian pesantren. Sehingga, tampak jelas bahwa 

alumni bukan hanya sekedar lulusan saja. Namun, alumni juga memiliki 

peran penting dalam perkembangan pesantren 

 

 

                                                           
9 http://kbbi.web.id/peran (diakses pada tanggal 03/07/2015) 

http://kbbi.web.id/peran
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2. Pengembangan Unit Usaha Pesantren  

Pengembangan unit usaha ini merupakan akibat adanya usaha lembaga 

dalam meningkatkan kuantitas dan kualitas usaha. 

Dalam penelitian ini, pengembangan unit usaha yang dimaksud adalah 

pertambahan cabang dan pendirian unit usaha Pondok Pesantren Nurul 

Jadid Paiton Probolinggo. Pengembangan tersebut disebabkan oleh 

pemanfaatan organisasi alumni yang didirikan. Manfaat tersebut dapat 

dirasakan pesantren dalam menjalankan vis misi pesantren. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang berjudul “Peran Alumni dalam Pengembangan Unit 

Usaha Pesantren (Studi Kasus Pondok Pesantren Nurul Jadid)”  ini tentu tidak 

lepas dari berbagai penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai pandangan dan 

referensi. 

Pertama, yaitu penelitian yang berjudul “Analisis Finansial dan Strategi 

Pengembangan Usaha Ternak Sapi Potong di Kabupaten Deli Serdang (Studi 

Kasus Program Bantuan Langsung Masyarakat)” oleh Refli Sofyan Siregar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui finansial usaha kelompok tani ternak 

yang telah mendapat bantuan dari pemerintah melalui pola fasilitasi Bantuan 

Langsung Masyrakat Program Pengembangan Agribisnis Peternakan selama 3 

tahun serta mencari alternatif strategi untuk pngembangan ternak sapi potong 

yang lebih maju. Penelitian ini di laksanakan pada kelompok tani Jaya Tani di 

Kecamatan Hamparan Perak, Melati di Kecamatan Sunggal dan Kebangkitan 
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Bangsa di Kecamatan Tanjung Morawa. Hasil aspek finansial dalam penelitian 

ini dibagi menjadi tiga kelompok tani. Kelompok Tani Melati yang terbaik 

yaitu usaha pengembangan sapi potong dengan bantuan ternak awal 62 ekor 

dengan hasil laba Rp. 437.502.800; Break even poin produksi 58 ekor ; Break 

even poin harga Rp. 3.930.239/ ekor; B/C Rasio 2 dan Return of investmen 

(ROI) 2,9 %. Dari hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa analisis 

financial program bantuan langsung masyarakat pada pengembangan usaha 

ternak sapi potong di Kabupaten Deli Serdang layak untuk Dikembangkan.10 

Kedua, Penelitian yang berjudul “Analisis Kelayakan dan Strategi 

Pengembangan Usaha Peternakan Sapi Potong di Jalur Lintas Selatan (Jls) 

Banyuwangi” oleh Sumantri Sudomo. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis: (i) biaya dan pendapatan usaha peternakan sapi 

potong di JLS Kabupaten Banyuwangi, (ii) kelayakan finansial usaha 

peternakan sapi potong di JLS Kabupaten Banyuwangi, (iii) sensitivitas 

kelayakan finansial usaha peternakan sapi potong di JLS Kabupaten 

Banyuwangi dan (iv) strategi pengembangan usaha peternakan sapi potong di 

JLS Kabupaten Banyuwangi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif, analitis dan komparatif dengan menggunakan analisis biaya dan 

manfaat, kelayakan finansial (Financial Feasibility), analisis sensitivitas dan 

FFA (Force Field Analysis). Hasil penelitian menunjukan bahwa: (i) Usaha 

peternakan sapi potong di JLS Banyuwangi memberikan keuntungan, (ii) 

Secara finansial usaha peternakan sapi potong di JLS Banyuwangi layak untuk 
                                                           
10

 Refli Sofyan Siregar., “Analisis Finansial Dan Strategi Pengembangan Usaha Ternak Sapi 
Potong di Kabupaten Deli Serdang (Studi Kasus Program Bantuan Langsung Masyarakat)”  
(Tesis--Universitas Brawijaya, Malang, 2012). 
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diusahakan pada tingkat suku bunga 13%, (iii) Sensitivitas kenaikan harga 

input 5% sampai dengan 10% berdampak kurang nyata terhadap kelayakan 

finansial peternakan sapi potong, namun perubahan harga bahan operasional 

(bibit, obat dan pakan) paling sensitif mempengaruhi kelayakan usaha 

penggemukan sapi, (iv) Pengembangan peternakan sapi potong di JLS 

Kabupaten Banyuwangi bersifat mendorong (positif), dimana faktor pendorong 

lebih dominan dibanding dengan faktor penghambat, dan (v) Aktivitas dan 

investasi yang dapat dilakukan dalam pengembangan usaha peternakan sapi 

potong adalah pembentukan jaringan kerjasama, pengadaan dan penyaluran 

saprodi, pembentukan dan pengembangan Forum Agribisnis, pembentukan dan 

pengembangan Klinik Agribisnis, pembentukan dan pengembangan Sub 

Terminal Agribisnis, perbaikan sarana dan prasarana penunjang, dan dukungan 

peran pemerintah.11 

Penelitian yang ketiga berjudul “Peran Alumni dan Masyarakat 

Terhadap Peningkatan Pendidikan Etika Siswa di Madrasah Aliyah Ibnu Malik 

Burneh Bangkalan Madura” oleh M. Zakariya. Dari penelitian yang dilakukan 

oleh penulis, maka dapat ditemukan data tentang pola pengembangan 

pendidikan etika yang dilakukan oleh MA Ibnu Malik adalah berbentuk 

membangun kerja sama antara alumni dan masyarakat yang menjadi wali 

murid sendiri atau tidak, untuk ikut berpartisipasi mengontrol pola sikap dan 

tingkah laku mereka. Adapun pola kontrol yang dilakukan oleh pihak alumni 

dan masyarakat terhadap pengembangan etika siswa di MA Ibnu Malik Burneh 

                                                           
11

 Sumantri Sudomo, “Analisis Kelayakan Dan Strategi Pengembangan Usaha Peternakan Sapi 
Potong di Jalur Lintas Selatan (Jls) Banyuwangi” (Tesis--Universitas Brawijaya, Malang, 2012). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

adalah dengan bentuk kontrol bersama, memberikan informasi ke pihak 

lembaga pendidikan MA Ibnu Malik dalam bentok kontrol terhadap kewajiban 

kepada Allah, etika terhadap keluarga, dan masyarakat. Kemudian memberikan 

evaluasi dalam setiap pertemuan di akhir semester tentang perkembangan 

pengontrolan tersebut.12 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas terletak pada 

objeknya. Jika penelitian di atas objeknya di perusahaan-perusahaan umum, 

maka penelitian yang dilakukan peneliti objeknya adalah lembaga yang 

berasakan islam yaitu pesantren. Selain itu penelitian yang dilakukan peneliti 

menjadikan alumni sebagai objek kedua dalam urusan perkembangan ekonomi 

pesantren. 

 

H. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian adalah serangkaian hukum, aturan dan tata cara 

tertentu yang diatur dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam 

menyelenggarakan suatu penelitian dalam koridor keilmuan tertentu yang 

hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
13

 

1. Lokasi penelitian 

                                                           
12

 M. Zakariya, “Peran Alumni dan Masyarakat Terhadap Peningkatan Pendidikan Etika Siswa di 
Madrasah Aliyah Ibnu Malik Burneh Bangkalan Madura” (Tesis--Universitas Gadjah Mada, 

Yogyakarta, 2013).  

13
Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kulitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2010), 17. 
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Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul Jadid. Fokus 

penelitian ini adalah Peran Alumni dalam Pengembangan Unit Usaha 

Pondok Pesantren Nurul Jadid 

2. Data  

Penelitian ini membutuhkan data primer, yaitu berupa data tentang 

pelaksanaan yang meliputi Manajemen Alumni Pondok Pesantren Nurul 

Jadid, Kerjasama antara Pembantu Pengurus Pondok Pesantren Nurul Jadid 

(P4NJ) dengan Pondok Pesantren Nurul Jadid dan Pengembangan Unit 

Usaha Pondok Pesantren Nurul Jadid. Sedangkan, data sekunder 

dikumpulkan dari studi pustaka seperti buku, jurnal, artikel, dan skripsi 

terdahulu. 

3. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer yakni data dokumentatif dari Pembantu 

Pengurus Pondok Pesantren Nurul Jadid (P4NJ) tentang profil, laporan 

keuangan, dan manajemen alumni serta peran dan perannya terhadap 

pesantren dan Pengembangan Unit Usaha Pondok Pesantren Nurul 

Jadid.  

Selain itu, sumber data primer lainnya adalah subjek penelitian 

yang dijadikan sebagai sumber informasi penelitian dengan 

menggunakan alat pengukuran atau pengambilan data secara langsung
14

 

atau yang dikenal dengan istilah interview (wawancara). Dalam hal ini, 

                                                           

14
Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007) , 91. 
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subjek penelitian yang dilakukan kepada para pelaku kerjasama, yaitu 

bendahara dan Bagian Keuangan yang mengelola keuangan Pondok 

Pesantren Nurul Jadid, bendahara dan Bagian Keuangan yang mengelola 

keuangan Pondok Pesantren Nurul Jadidi, dan Pengurus Pembantu 

Pengurus Pondok Pesantren Nurul Jadid (P4NJ) 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder, yaitu data pendukung yang berasal dari 

seminar, buku-buku atau literatur lain meliputi:  

1) Akta Pendriran Pembantu Pengurus Pondok Pesantren Nurul Jadid 

(P4NJ) 

2) AD/ART Pondok Pesantren Nurul Jadid 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik-teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah: 

a. Dokumenter, yaitu suatu model pengumpulan data yang digunakan 

untuk menelusuri data historis. Sebagian besar data yang tersedia adalah 

berbentuk surat-surat, catatan harian, laporan, dan sebagainya. Sifat 

utama dari data ini tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga 

memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah 

terjadi di waktu silam.
15

 Dalam teknik ini, juga dilakukan dengan 

mengumpulkan dokumen-dokumen terkait peran dan peran alumni serta 

perkembangan unit usaha Pondok Pesantren Nurul Jadid.  

                                                           

15
Ibid., 120. 
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Penelusuran data online, yaitu tata cara melakukan penelusuran data 

melalui media online. Hal ini memungkinkan penulis dapat 

memanfaatkan data-informasi online yang berupa data dan informasi 

teori secepat-cepatnya atau semudah-mudahnya. Selain itu, dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademis dengan penyebutan sumber 

data dan kapan dilakukan browsing yang terkait dengan penelusuran 

artikel, jurnal tentang kerjasama, peran, kontribus dan pengembangan 

unit usaha.
16

  

b. Wawancara merupakan suatu interaksi yang di dalamnya terdapat 

pertukaran/sharing aturan, tanggung jawab, perasaan, kepercayaan, 

motif, dan informasi.
17

 Wawancara dapat dilakukan dengan tanya jawab 

langsung dengan praktisi Biro Keuangan Pesantren dan Bendahara 

Pondok Pesantren Nurul Jadid serta Pembantu Pengurus Pondok 

Pesantren Nurul Jadid (P4NJ). 

5. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan penulis setelah data-data 

terkumpul adalah dengan beberapa tahapan berikut ini: 

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh 

terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan antara 

                                                           

16
Ibid., 128. 

17
Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial..., 155. 
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data yang ada dan relevansi dengan penelitian.
18

 Dalam hal ini, penulis 

akan mengambil data yang akan dianalisis dengan rumusan masalah saja. 

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam 

penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 

direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.
19

 Penulis 

melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk menganalisa dan 

menyusun data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan penulis 

dalam menganalisa data. 

c. Penemuan hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh 

dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta 

yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari rumusan 

masalah.
20

  

6. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis dengan 

menggunakan analisis isi (content analysis), yaitu metode ilmiah untuk 

mengkaji dan menarik kesimpulan atas suatu fenomena dengan 

memanfaatkan dan menggunakan dokumen (teks) sebagai bahan 

penelitian.
21

 Dengan analisis isi ini, penulis akan mengungkapkan hal-hal 

yang terdapat pada dokumen yang didapatkan dari Pondok Pesantren Nurul 

Jadid, Pembantu Pengurus Pondok Pesantren Nurul Jadid (P4NJ) terkait 

                                                           

18
Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfa Beta, 2008), 243. 

19
Ibid., 245. 

20
Ibid., 246. 

21
Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilnu Sosial 

Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 10. 
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dengan manajemen alumni, peran serta peran alumni dan pengembangan 

unit usaha Pondok Pesantren. 

Dalam hal ini, dokumen-dokuman yang terkumpul akan digunakan 

untuk menganalisa kerjasama antara alumni dengan pondok pesantren, dan 

pengembangan unit usaha pondok pesantren sebagai akibat dari kerjasama 

tersebut. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini dibagi dalam beberapa bab yang terdiri atas lima 

bab, yaitu: 

Bab pertama berupa pendahuluan, yakni latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, kajian teoretik, definisi operasional, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab dua berfungsi sebagai dasar kajian untuk menjawab permasalahan 

secara teoretis tentang pengembangan unit usaha dan peranan alumni. Dalam 

bab ini, dibahas teori-teori yang menjadi dasar pedoman kerjasama. 

Dalam bab tiga, dimuat deskripsi hasil yang meliputi pendirian alumni, 

peran dan fungsi alumni bagi pesantren, unit usaha pesantren serta 

pendapatan yang diperoleh melalui unit usaha pesantren. Selain itu di bab ini 

juga dijelaskan tentang sejarah bedirinya alumni Pondok Pesantren Nurul 

Jadid . 
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Kemudian pada bab empat, dibahas hasil-hasil yang didapat dari 

analisis data. Kemudian, data dijabarkan secara terperinci hasil-hasil yang 

didapat dari pengolahan data. Hasil-hasil itu menganalisis peranan alumni 

pada Pondok Pesantren Nurul Jadid, dan menganalisa perkembangan unit 

usaha pesantren yang diprakarsai oleh alumni. 

Bab lima merupakan bab terakhir yang berisi penutup dari hasil 

penelitian dan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi banyak pihak yang 

terkai dengan pengembangan unit usaha pesantren serta perjalanan alumni 

dalam membantu pesantren. 

 


